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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja, likuiditas, dan leverage
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Mengumpulkan dokumen dan sumber
lain dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yang dapat memberikan data unfuk digunakan
sebagai bahan penelitian. Pendekatan yang digunakan untuk memilih sampel adalah teknik
purposive sampling, dan penentuan sampel tergantung pada kriteria peneliti. Data
selanjutnya akan dievaluasi menggunakan uji regresi linier berganda setelah dilakukan uji
asumsi klasik. Modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, dan leverage berpengaruh negatif besar
terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Pendahuluan

Keuangan perusahaan berfungsi sebagai dasar yang kokoh untuk
pendiriannya. Selain itu, keuangan cukup berbahaya. Jika tidak ditangani secara
efektif, akan menjadi tidak tertib dan menghentikan jalannya usaha. Ini adalah
bidang khusus di dalam perusahaan yang mengawasi keuangan, sering dikenal
sebagai manajemen keuangan. Manajemen keuangan adalah perencanaan,
pengelolaan, penyimpanan, dan pengendalian keuangan dan aset perusahaan.
Manajemen keuangan harus direncanakan dengan cermat untuk menghindari
komplikasi di masa depan. Besarnya profitabilitas dapat di gunakan untuk menilai
hasil kinerja perusahaan, profit merupakan faktor yang harus mendapatkan
perhatian karena untuk kelangsungan hidup perusahaan. Adapun rasio profitabilitas
yang digunakan pada penelitian ini yaitu return on assets (ROA). Manajemen modal
kerja adalah aspek bisnis yang rumit. Pengelolaan modal kerja meliputi komposisi dan
jumlah aktiva lancar yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan, serta usahanya untuk
memperoleh aktiva lancar tersebut. Manajemen harus mampu mengelola aset-aset
yang ada secara efektif sehingga dapat digunakan dalam operasi perusahaan dan
menghasilkan keuntungan.
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Bila perlu, aset ini juga dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai. Setiap
bisnis memiliki dua fujuan utama, yang pertama adalah memaksimalkan
keuntungan. Kedua bisnis berusaha untuk mempertahankan likuiditas. Perusahaan
harus mampu mencapai kedua tujuan tersebut secara seimbang. Perusahaan harus
mampu mengelola kewajiban jangka pendeknya untuk menjaga likuiditas. Untuk
mempertahankan likuiditasnya, perusahaan harus dapat mengelola kewajiban
lancarnya secara efektif. Perusahaan dengan likuiditas yang memadai diantisipasi
untuk menghindari kebangkrutan. Berdasarkan hasil  penelitian  terdahulu,
menunjukkan bahwa modal kerja yang diukur dengan perputaran modal kerja (WCT)
berpengaruh positif tidak signifikan, likuiditas (CR) berpengaruh negatif signifikan, dan
leverage yang diukur dengan debt to assets ratio(DAR) berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Berikut tabel Profitabilitas (ROA) pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Tabel 1 Profitabilitas Emiten (F&B) dilihat dari Return on Asset (ROA) tahun 2018-2020

ROA
KODE IPO
2018 2019 2020

ADES 11-Jun-94 0.060092 0.102003 0.141625
CAMP 19-Dec-17 0.061684 0.072583 4.05E-05
CEKA 9-Jul-96 0.079258 0.154664 0.11605
CLEO 5-May-17 0.075859 0.105013 0.10128
DLTA 12-Feb-84 0.22194 0.222874 0.100741
Sumbg&Q@ie! 1 Data Diamb(-DreitBEB(2022) 0.101007 0.086068 0.037301
HOKI 22-Jun-17 0.118858 0.122218 0.041942
ICBP 7-Oct-10 0.135559 0.138469 0.071616
INDF 14-Jul-94 0.051398 0.06136 0.053649
MYOR 4-Jul-920 0.100072 0.107123 0.106089
ROTI 28-Jun-10 0.028943 0.050516 0.037872
SKBM 28-Sep-12 0.009007 0.000526 0.003062
SKLT 8-Sep-93 0.04276 0.05683 0.054945
STTP 16-Dec-96 0.096948 0.167475 0.182264
uLTJ 2-Jul-90 0.04678 0.038071 0.035033
TBLA 14-Feb-90 0.126282 0.156749 0.126759

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa perkembangan profitabilitas
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015 - 2018 mengalami fluktuasi. Penelitian dengan judul kerja “Pengaruh Modal
Kerja, Likuiditas, dan Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur
Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia™ dilakukan
untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap profitabilitas, dari bisnis
di Indonesia.

Metode Analisis

Metode penelitian inimenggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu sember data yang
diperoleh dengan mengumpulkan dokumen serta sumber - sumber lainnya di situs



resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2020. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel
adalah metode teknik purposive sampling dan penetapan sampel sebanyak 18
perusahaan berdasarkan kriteria yang ditetapkan peneliti. Data tersebut kemudian
akan uji dengan menggunakan uji asumsi klasik, kemudian dianalisis menggunakan
vji regresi linear berganda.

Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi standar ini merupakan uji prasyarat yang dilokukan sebelum
melakukan analisis tambahan terhadap data yang terkumpul. Tujuan dari uji asumsi
tradisional ini adalah untuk menghasilkkan model regresi yang sesuai dengan kriteria.

Dalam penyelidikan ini, uji asumsi tradisional dilakukan sebagai berikut :
a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berusaha untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen dalam suatu model regresi berkorelasi (independen). Untuk mengetahui
ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat digunakan nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor). Dalam tulisan ini, pengujion multikolinearitas
ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant)  18.847 2.964 6.358 .000
: WCT -.105 .094 -.156 -1.120 223 .804 1.243
CR -.502 323 -277 -1.557 .053 493 2.028
DAR -21.405 5.482 -.655 -3.904 .000 .557 1.797

Sumber Tabel 2 Data Diolah Peneliti (2022)

Pada tabel di atas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki nilai foleransi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Kesimpulannya,
variabel independen yang termasuk dalam penelition ini tidak menunjukkan
multikolinearitas dalam model regresi.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi mencoba untuk menentukan apakah model regresi memiliki
hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dan t-1 (sebelumnya).
Penentuan autokorelasi berdasarkan kriteria tabel DW dan taraf signifikansi 5%. Hasil
uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 3 Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Er.r or of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .518¢ .268 217 .04159 1.880

Sumber Tabel 3 Data Diolah Peneliti (2022)

Pada tabel di atas menunjukkan bahwah nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
1,880 yang akan dibandingkan dengan nilai pada table DW dengan menggunakan



signifikansi 0,05. Nilai DW menurut tebel dengan jumlah sampel 48 (n) dan jumlah
variabel independen 3 (k) adalah dI = 1,383 dan du = 1,666. Oleh karena itu nilai DW
hitung lebih besar batas atas yaitu 1,666 dan kurang dari 2,334 (4 - 1,666), yaitu 1,666
< 1,880 < 2,334. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak
mengalami autokorelasi (non autokorelasi).

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertuuan untuk mengui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Jika uji tidak terpenuhi, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil. Uji normalitas dapat divji dengan menggunakan uji Kolmogorof Smirnov (KS).

Tabel 4 Uji Normalitas (Uji Kolmogorof Smirnov)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 48

Normal Parametersab Meo.n . .0000000
Std. Deviation .04487230

Absolute .087

Most Extreme Differences Positive .077

Negative -.087

Test Statistic .087

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Liliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber Tabel 4 Data Diolah Peneliti (2022)

Berdasarkan dari hasil uji normalitas pada table di atas dapat dilihat bahwa nilai
Sig adalah sebesar 0,200. dari hasil diatas nilai signifikan 0,200 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan uji normalitas berdistribusi normal.

Pada gambar di bawah dapat dilihat bahwa grafik normal probality plot of
regression strandardized menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik-
titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis
diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

04 08
Observed Cum Prob

Gambar 1 Grafik Uji Normalitas

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena
memenuhi asumsi normalitas.



Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara veriabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali 2016).

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Scf:ooneoflg(r:ideanefgj i sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 18.847 2.964 6.358 .000
: WCT -.105 .094 -.156 -1.120 223
CR -.502 .323 =277 -1.557 .053
DAR -21.405 5.482 -.655 -3.904 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber Tabel 5 Data Diolah Peneliti (2022)

Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi berganda dapat dinyatakan
sebagai berikut :

Y=a+p1X1 +p2X2 +p3X3
Y =18,847 -0,105 - 0,502 - 21,405
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui :

1. Koefisien regresi variabel modal kerja sebesar -0,105 yang menunjukkan
bahwa jika variabel independen lainnya tetap konstan dan modal kerja
meningkat sebesar 1% maka profitabilitas akan turun sebesar 0,105%.

2. Nilai koefisien regresi variabel likuiditas adalah -0,502 yang menunjukkan
bahwa jika semua variabel independen lainnya dipertahankan konstan dan
likuiditas meningkat sebesar 1% maka profitabilitas akan turun sebesar 0,502%.

3. Koefisien regresi variabel leverage adalah -21.405, menunjukkan bahwa jika
semua variabel independen lainnya dipertahankan konstan dan leverage

meningkat sebesar 1% maka profitabilitas akan turun sebesar 21,405%.
b. Koefisien Determinasi

Berdasarkan uji SPSS diperoleh nilai R sebesar 0,217 yang menunjukkan bahwa
21,7% variasi variabel profitabilitas (Y) disebabkan oleh variasi modal kerja, likuiditas,
dan leverage. Sisanya 78,3% profitabilitas dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar ruang
lingkup penelitian ini.

c. Uji Parsial

Berdasarkan pengujian SPSS mengenai pengaruh variabel modal kerja,
likuiditas, dan leverage secara parsial terhadap profitabilitas, maka hipotesis untuk
pengujian koefisien regresi adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap
profitabilitas. Dari uji regresi diperoleh t hitung modal kerja sebesar -1,120 dan
signifikansi sebesar 0,269. t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi
0,05 dengan df = n-k-1 atau 48-3-1 = 44, diperoleh t tabel sebesar 2,015 nilai t hitung



<ttabel (-1,120 < 2,015) dan signifikansi > 0,05 (0,269 > 0,05). Maka hipotesis 1 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal kerja berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap profitabilitas.

2. Hipotesis 2 bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas. Dari uji regresi diperoleh t hitung likuiditas sebesar -1.557 dan signifikansi
sebesar 0.127. t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan
dt =n-k-1 atau 48-3-1 = 44, diperoleh t tabel sebesar 2,015 nilai t hitung < t tabel (-1.557
<2,015) dansignifikansi > 0,05 (0,127 > 0,05). Maka hipotesis 2 ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif fidak signifikan terhadap
profitabilitas.

3. Hipotesis 3 bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap
profitabilitas. Dari uji regresi diperoleh hasil t hitung leverage sebesar -3.904 dan
signifikansi sebesar 0,000. t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi
0,05 dengan dtf = n-k-1 atau 48-3-1 = 44, diperoleh t tabel sebesar 2,015 nilai hitung <
t tabel (-3.904 < 2,015) dan signifikansi > 0,05 ( 0,000 < 0,05). Maka hipotesis 3 diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas.

d. Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan penguijian yang telah dilakukan didapatkan hasil F hitung sebesar
6.642 dan taraf signifikansi 0,001. F tabel ditampilkan dalam tabel statistik pada taraf
signifikansi 0,05 dengan df 1 = jumlah variabel atau 3 dan df 2 = n-k atau 48-3 = 45.
Nilai F hitung lebih dari Ftabel (6,642 > 2,81) dan signifikansinya kurang dari 0,05 (0,001
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal kerja, likuiditas, dan
leverage mempengaruhi profitabilitas secara simultan.

Pembahasan

Hasil pengujian Modal Kerja terhadap Profitabilitas, Dari uji regresi diperoleh hasil
thitung modal kerja -1,120 dan signifikansi 0,269 . ttabel dapat dilihat pada table
statistic pada signifikansi 0,05 dengan dt = n-k-1 atau 48-3-1= 44, diperoleh ttabel
sebesar 2,015 nilai thitung < ttabel (-1,120 < 2,015) dan signifikansi > 0,05 (0,269 > 0,05)
ini membuktikan bahwa modal kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Tidak berpengaruhnya modal
kerja tehadap profitabilitas disebabkan karena pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman sebagian besar mempunyai perputaran modal kerja
yang rendah dan tidak konsisten disetiap periodenya.

Pengaruh Likviditas terhadap Profitabilitas, Dari uji regresi diperoleh hasil thitung
likuiditas -1,557 dan signifikansi 0,127. ttabel dapat dilihat pada table statistic pada
signifikansi 0,05 dengan dt = n-k-1 atau 48-3-1= 44, diperoleh ttabel sebesar 2,015 nilai
thitung < ttabel (-1,557 < 2,015) dan signifikansi > 0,05 (0,127 > 0,05) ini membuktikan
bahwa likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2020. Likuiditas merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dengan diketahui
tingkat rasio likuiditasnya suatu perusahaan sehingga perusahaan dapat menilai

kemampuan perusahaannya sendiri. Selain bagi perusahaan agar bisa melihat



kemampuan mereka, rasio likuiditas ini juga dapat dimanfaatkan bagi pihak yang
memiliki hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan distributor. Kurangnya
likuiditas pada perusahaan menghalangi perusahaan tersebut untuk memperoleh
keuntungan atau laba.

Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas, dari uji regresi diperoleh hasil thitung
leverage -3,904 dan signifikansi 0,000. ttabel dapat dilihat pada table statistic pada
signifikansi 0,05 dengan dt = n-k-1 atau 48-3-1= 44, diperoleh ttabel sebesar 2,015 nilai
hitung < ttabel (-3,904 < 2,015) dan signifikansi > 0,05 (0,000 < 0,05) ini membuktikan
bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2020. Leverage atau biasa disebut juga dengan
solvabilitas merupakan tingkat sejauhmana aktfiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Semakin tinggi tingkat penggunaan utang akan membahayakan bagi perusahaan
dan dengan fingkat utang yang finggi menunjukkan bahwa perusahaan dalam
kondisi fidak baik, oleh karena itu perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang
yang layak.

Pengaruh Modal Kerja, Likviditas dan Leverage terhadap Profitabilitas, Hasil
penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa variabel modal kerja, likuviditas
dan leverage berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap profitabilitas
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Hasil uji signifikan F (6,642 > 2,81) dari 0.05
yaitu (0.05 > 0,001) dilihat dari hasil uji tersebut veriabel modal kerja, likuiditas dan
leverage secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi profitabilitas.

Simpulan dan Saran

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Modal kerja berpengaruh
negatif fidak signifikan terhnadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2020. Hal ini disebabkan karena tingkat perputaran modal kerja perusahaan
yang fluktuatif setiap periode dan juga penggunaan modal kerja yang kurang efektif.
Likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Leverage berpengaruh negatif signifikan
terhnadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) periode 2018-2020. Tingkat
leverage yang tinggi akan mengakibatkan perusahaan tidak dapat memaksimalkan
laba dengan baik karena harus menanggung beban utang yang tinggi. Modal kerja,
likuiditas dan leverage berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

Sedangkan, Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dan kesimpulan
pada penelitian ini yakni, bagi perusahaan diharapkan lebih meningkatkan nilai
working capital turnover, karena perputaran modal kerja yang efisien akan
berdampak pada meningkatnya profitabilitas perusahaan; Perusahaan akan lebih
baik selalu memperhatikan nilai debt to assets ratio, karena besar nilai DAR akan
berdampak pada profitabilitas perusahaan; Perusahaan diharapkan lebih
meningkatkan nilai current ratio, karena CR yang finggi mampu menghasilkan
keuntungan yang baik dan menandakan perusahaan mampu memenuhi kewaiban



yang berdampak pada tfingginya profit perusahaan; Bagi peneliti selanjutnya
sebaiknya memperpanjang periode penelition dan menanbah variabel lain yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan, sehingga akan diperoleh hasil yang lebih
baik.
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